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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dalam bab I telah disampaikan bahwa tujuan dari dilakukannya penelitian
ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui prinsip dan tantangan apa saja yang
digunakan dan dihadapi dalam pembangunan serta penyelenggaraan di Kampung
Wisata Dago Pojok dan untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh
masyarakat terkait peningkatan kehidupan ekonomi. Maka berdasarkan tujuan
tersebut dapat disimpulkan melalui prinsip, dampak positif dan tantangan yang
dihadapi berdasarkan konsep Community-based Tourism.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yang menggunakan 4 prinsip
Community-based Tourism,4 dampak positif Community-based Tourism dan 10
tantangan Community-based Tourismmaka dapat dikatakan bahwa proses
pembangunan Kampung Wisata di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok telah
berjalan dengan baik dan mampu membawa perubahan kearah yang lebih baik
bagi kehidupan masyarakat setempat.

Hal ini dapat dilihat bahwa 4 prinsip Community-based Tourism tersebut
telah diterapkan dan digunakan dalam proses pembangunan di Kampung Wisata
Kreatif Dago Pojok. Berdasarkan 4 dampak positif Community-based Tourism
juga dapat disimpulkan telah terjadi dan dirasakan nyata oleh para pihak yang
terlibat dalam proses pembangunan khususnya komunitas atau masyarakat yang
ada. Selain itu juga, dari 10 tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
Community-based Tourism, hanya ada 4 tantangan yang dihadapi dalam proses
pembangunan di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok antara lain yaitu (1) Lack
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of Local Skill (2) Ensuring Demang Exist (3) Dealing with Limited Capacity dan
(4) Navigating Government Bureaucracy.

Pembangunan Kampung Wisata di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok
telah mengedepankan nilai kesetaraan baik kesetaraan hak masyarakat untuk
terlibat dan berpartisipasi pada proses pembangunan dan kesetaraan dalam
membagi keuntungan yang didapatkan terkait proses pembangunan itu sendiri.

Kekayaan budaya dan kekayaan alam yang ada di daerah Kampung Wisata
Kreatif Dago Pojok juga dijaga dan dilestarikan dengan baik pada proses
pembangunan dan penyelenggaraan kepariwisataan. Hal ini merupakan hal yang
sangat baik mengingat derasnya arus modernisasi yang kian hari kian mengikis
kebudayaan-kebudayaan yang ada di tengah-tengah masyarakat.

Keberhasilan pembangunan Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok besar
disebabkan oleh karena pembangunan itu sendiri dilakukan berbasis masyarakat.
Rasa kepemilikan lokal merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan
pembangunan di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok. Namun rasa kepemilikan
lokal tersebut akan tercipta apabila masyarakat terlibat aktif dan berpartisipasi
dalam proses dan pembangunan serta rasa kepemilikan lokal juga akan tumbuh
apabila dampak positif telah terjadi dan dirasakan secara nyata oleh masyarakat.

Proses pembangunan pariwisata di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok
juga tidak selalu berjalan dengan baik. Berbagai tantangan dan masalah juga
dihapi dalam proses pembangunan. Namun berdasarkan yang telah dijelaskan
sebelumnya pada bab 5, berbagai tantangan dan masalah yang dihadapi bukanlah
persoalan yang berarti yang dapat menghentikan proses pembangunan. Segala
tantangan dan masalah yang terjadi akan mampu dihadapi dengan baik apabila
proses pembangunan itu sendiri berbasis komunitas atau masyarakat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan dan manfaat dari
pembangunan pariwisata dapat tewujud apabila pembangunan pariwisata tersebut
dilakukan dengan berbasis komunitas. Masyarakat dan komunitas yang bersatu
merupakan aktor yang sangat baik pada proses pembangunan pariwisata sehingga
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segala tantangan dan masalah yang terjadi akan mampu dihadapi dengan baik
pula.

6.2 Saran

Berdasarakan peneliatan yang telah dilakukan dan berdasarkan kesimpulan
yang telah dipaparkan diatas, pada dasarnya dapat dikatakan bahwa proses
pembangunan dan penyelenggaraan di Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok
sudah berjalan dengan cukup baik. Hanya sebagian kecil terdapat beberapa
kekurangan yang menjadi tantangan untuk membangun dan mengembangkan
Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok agar lebih optimal.

Dewasa ini solusi yang paling memberikan dampak positif lebih ialah
dengan bekerjasama dan bermitra dengan pihak lain. Ada baiknya apabila
Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok menjalindan mencari sebuah kerjasama
dengan pihak luar yang mampu mengakomodasi idealisme dan tujuan serta
kepentingan masing-masing pihak yang saling menguntungkan.

Kerjasama dan bermitra dapat dilakukan untuk membangun Kampung
Wisata Kreatif Dago Pojok agar lebih maksimal. Sebagai contoh bekerjasama
dalam rangka meningkatkan kapasitas masyarakat terkait mengembangkan produk
dan teknik manajemen dan pengembangan industry pariwisata. Kerjasama bukan
hanya mengenai pemberian dana namun juga bisa untuk pembinaan dan
memberikan keterampilan serta untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
ataupun pengelola.

Selain itu pihak pengelola dapat menjalin kerjasama dengan perusahaan
pariwisataatau agen travel terkait promosi pariwisata agar lebih dikenal
masyarakat secara luas yang nantinya dapat memberikan dampak positif lebih
yang diterima apabila dibandingkan dengan saat ini.

Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok juga telah bekerjasama dengan
beberapa pihak seperti NGO dan juga LBH. Hal ini dirasa telah baik mengingat
kurangnya pengetahuan pengelola mengenai dasar hukum dan birokrasi. Namun
ada baiknya juga bahwa terdapat pembagian fokus pada tim pengelola yang secara

spesifik mempelajari mengenai dasar hukum dan birokrasi agar kedepannya pihak
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pengelola juga mampu secara independen menghadapi panjang dan rigidnya
birokrasi yang ada.

Diperlukan juga membuat sebuah mekanisme dan tujuan dalam
penyelenggaraan pariwisata agar masyarakat secara luas dapat merasakan dampak
positif dari adanya kegiatan pariwisata di Kampung Wisata Dago Pojok. Sebagai
contoh menawarkan kegiatan homestay. Selama penyelenggaraan pariwisata di
Kampung Wisata Dago Pojok ini, belum pernah ada wisatawan secara ramai
untuk mencoba merasakan kehidupan yang dirasakan oleh masyarakat
setempatoleh karena tidak ada penawaran kegiatan wisata mengenai hal tersebut.
Dengan begitu maka masyarakat yang tidak terlibat langsung dapat merasakan
dampak positif dari adanya kegiatan pariwisata di kampung tersebut.

Kemudian dapat disarankan juga bahwa apabila ingin mencapai tujuan
serta manfaat dari pembangunan pariwisata dan apabila ingin membangun sebuah
kampung wisata, sebaiknya pembangunan tersebut dilakukan dengan berbasis
komunitas atau masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan pembangunan

Kampung Wisata Kreatif Dago Pojok berbasis komunitas.
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